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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Menganalisis saluran pemasaran kopi di Desa
Karang Sidemen Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah; 2) Menganalisis
efisiensi pemasaran kopi di Desa Karang Sidemen Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten
Lombok Tengah; 3) Mengetahui kendala-kendala yang di hadapi pelaku pemasaran dalam
pemasaran kopi di Desa Karang Sidemen Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok
Tengah.

Metode yang digunakan dalam Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, Unit
analisis dalam penelitian ini adalah produsen dan lembaga pemasaran kopi di Desa Karang
Sidemen. Penentuan lokasi penelitian ditetapkan dengan menggunakan metode “ purposive
sampling ““ dengan pertimbangan bahwa Desa Karang Sidemen memiliki area perkebunan
kopi yang paling luas dan produksinya paling tinggi . Penentuan jumlah petani responden di
tetapkan secara quota sampling yaitu sebanyak 30 orang dari 3 kelompok . penetapan 3
kelompok ditentukan secara purposive sampling dengan mengambil kelompok yang paling
aktif dan mudah di jangkau. Kemudian penentuan responden lembaga pemasaran dilakukan
dengan secara snowball sampling sehingga ditemukan 17 lembaga pemasaran. jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Sumber data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) terdapat 4 (empat) saluran pemasaran
kopi di Desa Karang Sidemen Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah
yaitu : (I): petani — konsumen (I1) : Petani — pedagang pengecer — konsumen (I11): Petani
— pedagang besar — pedagang pengecer — konsumen (1V) : Petani — pedagang pengepul
— pedagang besar — pedagang pengecer — konsumen; (2) Pemasaran kopi di Desa Karang
Sidemen Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah yang paling efisien (a)
Berdasarkan margin pemasaran : SP 1. (b) Berdasarkan Share Petani :SP I, SP Il, SP I1l, SP
IV. (c) Berdasarkan Distribusi Keuntungan : SP 11, SP I11. (d) Berdasarkan Volume Penjualan
:SP IV, SP 111, SP II, SP I. (3) Kendala — kendala pemasaran yang dihadapi oleh petani yaitu
kendala utama adalah modal kemudian diikuti infrastruktur jalan. sedangkan kendala yang
dihadapi lembaga pemasaran yang utama adalah permintaan konsumen, kemudian diikuti
kendala modal.

( Kata Kunci : Saluran Pemasaran, Efisiensi Pemasaran dan Biji Kopi)




ABSTRACT

This study aims to 1) analyze coffee marketing channels in Karang Sidemen Village,
North Batukliang District, Central Lombok Regency; 2) Analyze the efficiency of coffee
marketing in Karang Sidemen Village, North Batukliang District, Central Lombok Regency;
3) Knowing the obstacles faced by marketers in marketing coffee in Karang Sidemen Village,
North Batukliang District, Central Lombok Regency.

The method used in this study uses descriptive methods. The unit of analysis in this
study is coffee producers and marketing institutions in Karang Sidemen Village, North
Batukliang District, Central Lombok Regency. Determination of the research location was
determined using the "purposive sampling” method with the consideration that Karang
Sidemen Village has the largest coffee plantation area and the highest production compared
to other villages. determining the number of respondent farmers was determined by quota
sampling, namely as many as 30 people from 3 groups. Determination of 3 groups was
determined by purposive sampling by taking the most active and easy to reach group. Then
the determination of marketing agency respondents was carried out by means of snowball
sampling. The type of data used in this research is quantitative and qualitative data. Sources
of data used are primary data and secondary data.

The results of this study indicate that: (1) there are 4 (four) coffee marketing
channels in Karang Sidemen Village, North Batukliang District, Central Lombok Regency,
namely: (1): farmers — consumers (1) : farmers — retailers — consumers (I11): Farmers
— wholesalers — retailers — consumers (IV) : Farmers — wholesalers — wholesalers —
retailers — consumers; (2) The most efficient coffee marketing in Karang Sidemen Village,
North Batukliang District, Central Lombok Regency (a) Based on marketing margin: SP 1.
(b) Based on Farmer's Share: SP I, SP 11, SP 111, SP IV. (c) Based on Profit Distribution: SP
I1, SP 11l. (d) Based on Sales Volume: SP 1V, SP 1Il, SP 11, SP 1. (3) Marketing constraints
faced by farmers, namely the main obstacle is capital followed by road infrastructure. while
the main obstacle faced by marketing institutions is consumer demand, followed by capital
constraints.

(Keywords: Marketing Channels, Marketing Efficiency and Coffee Beans)



PENDAHULUAN

Sebagian besar penduduk Indonesia tinggal di pedesaan dan masih bergantung pada
sektor pertanian. Hal ini memungkinkan sektor pertanian memainkan peran penting dalam
pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor pertanian sendiri memiliki beberapa sub sektor,
antara lain sub sektor tanaman pangan (lebih dikenal dengan pertanian rakyat), sub sektor
perkebunan, sub sektor peternakan, sub sektor kehutanan dan sub sektor perikanan. Indonesia
merupakan salah satu negara yang cocok untuk ditanami, karena perkebunan biasanya
terletak di daerah musim panas atau dekat garis khatulistiwa (Permatasari, 2014).

Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
banyak mengembangkan tanaman kopi sehingga memberikan keuntungan jika diusahakan
dan memiliki prospek pasar yang tinggi. Produksi kopi di Provinsi Nusa Tenggara Barat terus
meningkat selama lima tahun terakhir. Luas areal tanaman kopi di Provinsi Nusa Tenggara
Barat pada tahun 2017 sebesar 12,3 ribu hektar, tahun 2018 sebesar 11,6 ribu hektar, tahun
2019 sebesar 12,8 ribu hektar dan tahun 2020 sebesar 13,1 ribu hektar. Produksi kopi pada
tahun 2017 sebesar 4,9 ton, tahun 2018 sebesar 5,0 ton, tahun 2019 sebesar 5,4 ton dan pada
tahun 2020 sebesar 5,9 ton. Sementara itu, produktivitas tanaman kopi pada tahun 2017
sebesar 0,39 ton/hektar, tahun 2018 sebesar 0,43 ton/hektar, tahun 2019 sebesar 0,42
ton/hektar dan pada tahun 2020 sebesar 0,45 ton/hektar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
luas areal tanaman, produksi dan produktivitas tanaman kopi terus mengalami peningkatan
dari periode tahun 2017-2020 (BPS Indonesia, 2021).

Di Kecamatan Batukliang Utara, dari 8 desa yang ada terdapat Desa Karang Sidemen
yang termasuk salah satu desa yang memiliki tanaman kopi dengan luas areal, produksi dan
jumlah pekebunnya yang paling banyak dengan luas areal sebesar 424.04 ha, produksi
sebesar 59.75 ton dan jumlah pekebun sebanyak 558 orang.

Didesa Karang Sidemen kopi merupakan komoditas perkebunan pentingkarena desa
Karang Sidemen merupakan salah satu Desa yang memproduksi kopi. Oleh karena itu di Desa
Karang Sidemen hanya memproduksi jenis kopi Robusta. Pemanfaatan kopi saat ini
kebanyakan diolah menjadi minuman, dengan berbagai macam jenis merek yang beredar di
pasar. Masyarakat Desa Karang Sidemen memproduksi berbagai merek kopi dan
mengolahnya sendiri mejadi jenis kopi yang berbeda. Sehingga kopi yang diproduksi
memiliki berbagai merk dan memasarkannya ke berbagai agen Oleh karena itu perlu
dikembangkan inovasi produk olahan kopi baru dengan citarasa yang lain, untuk
meningkatkan konsumsi kopi ( Anonim 2018 ).

Proses pemasaran biji kopi dari petani ke produsen biasanya tidak langsung kepada
konsumen akhir. Melainkan pada lembaga-lembaga pemasaran yang berada di sekitaran
desa. Proses pemasaran seperti ini biasanya memerlukan biaya yang lebih karena mempunyai
mata rantai yang panjang, mulai dari petani, pedagang pengepul, pedagang besar, pedagang
pengecer hingga pada konsumen akhir. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Analisis Pemasaran Kopi Di Desa Karang
Sidemen Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah”.

Berdasarkan uraikan di atas , penelitian ini bertujuan untuk 1) Menganalisis saluran
pemasaran kopi di Desa Karang Sidemen Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok
Tengah; 2) Menganalisis efisiensi pemasaran kopi di Desa Karang Sidemen Kecamatan
Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah; 3) Mengetahui kendala-kendala yang di
hadapi pelaku pemasaran dalam pemasaran kopi di Desa Karang Sidemen Kecamatan
Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah.



METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, Unit
analisis dalam penelitian ini adalah produsen dan lembaga pemasaran kopi di Desa Karang
Sidemen. Penentuan lokasi penelitian ditetapkan dengan menggunakan metode “ purposive
sampling ““ dengan pertimbangan bahwa Desa Karang Sidemen memiliki area perkebunan
kopi yang paling luas dan produksinya paling tinggi . Penentuan jumlah petani responden di
tetapkan secara quota sampling yaitu sebanyak 30 orang dari 3 kelompok . penetapan 3
kelompok ditentukan secara purposive sampling dengan mengambil kelompok yang paling
aktif dan mudah di jangkau. Kemudian penentuan responden lembaga pemasaran dilakukan
dengan secara snowball sampling sehingga ditemukan 17 lembaga pemasaran. jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. Sumber data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder.

Penelitian ini menggunakan beberapa analisis data, yaitu saluran pemasaran
dianalisis secara deskriptif, analisis efisiensi pemasaran menggunakan empat indicator yaitu
margin pemasaran,share petani, distribusi keuntungan dan volume penjualan. Saluran
pemasaran dianalisis secara deskriptif. Marjin pemasaran dirumuskan sebagai berikut: M =
Pr — Pf, dimana M = Marjin, Pr = Harga di tingkat konsumen (Rp). Share petani dapat
dirumuskan sebagai berikut, Fs = (Pf/Pr )x100% dimana Fs = bagian harga yang di terima
petani (Rp/Kg), Pf= harga biji kopi di tingkat petani (Rp/Kg), Pr=harga biji kopi di tingkat
pedagang (Rp/Kg). Kriteria keputusan : jika Fs > 60% maka pemasaran adil; jika Fs< 60%
maka pemasaran tidak adil. Distribusi kuntungan (DK) digunakan rumus sebagai berikut :
DK = ((w/c) terendah / (m/c) tertinggi ), dimana DK = distribusi keuntungan, & = keuntungan
pemasaran, ¢ = biaya pemasaran. Kriteria keputusan: jika DK antara 0,5 — 1 maka
pembagian keuntungan kepada semua lembaga pemasaran dikategorikan adil; jika DK <0,5
maka pembagian keuntungan kepada semua lembaga pemasaran dikatakan tidak adil.
Volume penjulan dapat diketahui dengan menjumlahkan volume biji kopi yang terjual.
Kendala — kendala yang dihadapi di analisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini di sajikan dalam tabel 1.1 berikut :
Tabel 1.1 Karakteristik Responden

No Uraian Petani Lembaga
pemasaran
1. Jumlah Responden (N) 30 orang 17 orang
2. Umur Responden (Tahun) 30-70 20-60
3. Tingkat Pendidikan
a. TS 8 0
b. SD 12 7
c. SMP 2 4
d. SMA 5 5
e. Sl 3 1
4. Jumlah Tanggungan Keluarga 1-5 1-4
5. Pengalaman Berusaha 5-30 3-10
6. Luas Lahan Garapan 0,2- 3 ha -
7.  Status Lahan Hutan Kemasyarakatan -

Milik Negara (100%)
Sumber: Data Primer diolah tahun 2022

Saluran Pemasaran



SP1: Petani | — | Konsumen

SPII: | Petani |_, | PPe | —» | Konsumen
SPIIl: | Petani | | PB — PPe —» | Konsumen
SPIV: | Petani | —| PP — | PB — PPe | — | Konsumen

Keterangan :

SP 1 :petani —konsumen

SP 11 : petani —pedagng pengecer —konsumen

SP 111 : Petani— Pedagang Besar —Pedagang Pengecer — Konsumen

SP IV: petani —pedagang pengepul —pedagang besar — pedagang pengecer —
konsumen

Gambar 4.1 Bagan Penentuan Saluran Pemasaran Kopi di Desa Karang Sidemen

Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah

Saluran Pemasaran |

Petani yang menggunakan saluran ini sebanyak 3 orang (10%). Volume
penjualan biji kopi sebanyak 320 kg dengan harga rata-rata Rp. 30.000/Kg.
Saluran Pemasaran Il

Petani yang menggunakan saluran ini sebanyak 6 orang (20%) dan jumlah pedagang
pengecer (PPe) 2 orang (11,76%) dari jumlah petani dan pedagang biji kopi di Desa Karang
Sidemen Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah yang di jadikan sebagai
responden. Pada saluran ini volume penjualan 720 kg dengan harga rata-rata Rp. 28.000/Kg.
kemudian ke 2 pedagang pengecer menjual langsung ke konsumen akhir dengan harga rata-
rata Rp.30.000/kg.
Saluran Pemasaran 111

Petani yang menggunakan saluran ini sebanyak 7 orang (23,33%) dengan jumlah
pedagang besar (PB) 2 orang (11,76) dan pedagang pengecer (PPe) 4 orang (23,53%) dari
jumlah petani dan pedagang biji kopi di Desa Karang Sidemen Kecamatan Batukliang Utara
Kabupaten Lombok Tengah yang di jadikan sebagai responden. Petani menjual biji kopi ke
pedagang besar (PB) dengan volume jual 1.070 kg dengan harga rata-rata Rp.27.000/kg.
Kemudian 2 pedagang besar (PB) menjual biji kopi ke 4 pedagang penngecer (PPe) dengan
volume jual 1.070 kg dengan harga rata-rata Rp.28.000/Kg. kemudian 4 pedagang pengecer
menjual langsung biji kopi ke konsumen akhir dengan rata-rata harga Rp.30.000/Kg.

Saluran Pemasaran 1V

Petani yang menggunakan saluran ini sebanyak 14 orang (46,67%) dengan jumlah
pedagang Pengepul (PP) 4 orang (23,53%), pedagang besar 5 orang (29,41) dan pedagang
Pengecer (PPe) 4 orang (23,53%) dari jumlah petani dan pedagang biji kopi di Desa Karang
Sidemen Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah yang dijadikan sebagai
responden. Petani yang menjual biji kopi ke pedagang pengepul (PP) dengan volume jual
1.520 dengan harga jual rata-rata Rp. 26.000/Kg. Kemudian 4 orang pedagang Pengepul
menjual biji kopi ke pedagang besar (PB) dengan volume jual 1.520kg dengan harga rata-
rata Rp. 27.000/Kg. kemudian 5 pedagang Besar (PB) menjual biji kopi ke pedagang
pengecer dengan volume jual 1.520 kg dengan harga rata-rata Rp.28.000/kg. kemudian 4
pedagang pengecer menjual lansung ke konsumen akhir dengan harga rata-rata Rp.
30.000/kg.

Efisiensi Pemasaran



Di Desa Karang Sidemen Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah
merupakan salah satu penghasil kopi karena sebagian besar petani di Desa Karang Sidemen
menanam kopi di HKM ( Hutan Kemasyarakatan) sejak zaman dulu sudah memproduksi
kopi setiap tahunnya . pemasaran biji kopi melibatkan 4 aktor utama yaitu; petani, pedagang
pengepul (PP), pedagang besar (PB) dan pedagang Pengecer (PPe).

Terdapat empat kriteria/indicator efisiensi pemasaran yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu,Margin Pemasaran, Share Petani , Distribusi Keuntungan, Volume
Penjualan. Dapat dilihat pada Tabel 4.12 di bawah ini :



Tabel 4.12 Margin Pemasaran, Share Petani, Distribusi Keuntungan dan VVolume Penjualan
Kopi di Desa karang sidemen kecamatan batukliang utar Kabupaten Lombok

Tengah Tahun 2022

Saluran Saluran Saluran Saluran
No Pelaku pemasaran pemasaran | pemasaran Il Pemasaran Ill | pemasaran IV
(Rp/kg) (Rp/kg) (RP/Kg) (Rp/kg)
1 | Petani
Harga jual 30.000 28.000 27.000 26.000
2 | Pedagang pengepul
Harga beli - - - 26.000
Harga jual - - - 27.000
Biaya pemasaran : - - -
a. Biaya transportasi - - - 32,58
b. Biaya TK - - - 4,38
c. Biaya pembelian karung - - - 56,5
Total biaya pemasaran - - - 98,48
Margin Pemasaran - - - 1.000
keuntungan - - - 906,52
m/C - - - 9,20
3 | Pedagang Besar
Harga beli - - 27.000 27.000
Harga jual - - 28.000 28.000
Biaya pemasaran : - -
Biaya transportasi - - 24,23 35,52
Biaya TK - - 41,7 36,52
Biaya retribusi pasar - - 4,13 2,71
Total biaya pemasaran - - 70,06 74,75
Margin pemasaran - - 1.000 1.000
Keuntungan - - 929,94 925,25
7/C - - 13,27 12,3
4 | Pedagang pengecer - - -
Harga beli - 28.000 28.000 28.000
Harga jual - 30.000 30.000 30.000
Biaya pemasaran : -
Biaya transportasi - 37,035 31,365 33,185
Biaya TK - 0 7,14 0
pembelian plastik dan lain-lain - 69,44 62,74 47,26
Total biaya pemasaran - 106,475 101,245 80,445
Margin pemasaran - 2.000 2.000 2.000
Keuntungan - 1.893,525 1.899,75 1.919,55
7/C - 17,78 18,75 23,86
5 | Konsumen akhir
Harga beli 30.000 30.000 30.000 30.000
Total biaya - 106,475 171,305 253,675
Total margin pemasaran - 2.000 3.000 4.000
Total keuntungan - 1.893,525 2.828,695 3.761,25
Share petani (%) 100 93,33 90,00 86,67
Distribusi keuntungan - 1 0,71 0,38
Volume penjualan 320 720 1.070 1.520

Sumber : Data Primer Diolah 2022




Margin pemasaran
Margin pemasaran adalah selisih harga jual ditingkat produsen dengan harga yang
diterima oleh konsumen akhir. Apabila nilai margin pemasaran pada suatu saluran pemasaran
lebih kecil dari nilai margin pemasaran yang lain, maka saluran pemasaran tersebut lebih
efisien.
Tabel 4.13 Margin Pemasaran pada masing-masing saluran pemasaran di Desa
Karang Sidemen Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok

Tengah Tahun 2022
Harga (Rp/KQ)
No Saluran Petani PP PB PPe Konsumen Margin
pemasaran pemasaran

(Rp/kg)

1. I 30.000 - - - 30.000 -

2. 1| 28.000 - - 28.000 30.000 2.000

3. Il 27.000 - 27.000 28.000 30.000 3.000

4 \Y 26.000 26.000 27.000 28.000 30.000 4.000

Sumber : data primer diolah 2022
Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, dapat dilihat bahwa dari keempat saluran pemasaran
tersebut, saluran pemasaran ke I memiliki nilai margin pemasaran paling kecil dan
merupakan saluran pemasaran yang paling efisien bila dibandingkan dengan saluran
pemasaran I I11 dan 1V . Hal tersebut sesuai dengan kriteria margin pemasaran bahwa
semakin kecil nilai margin pemasaran, maka dikatakan semakin efisien.
4.1.1.1.Share Petani
Share petani merupakan besarnya bagian harga yang diterima petani dari harga yang
dibayar oleh konsumen akhir yang dinyatakan dalm bentuk persen (%). Pemasaran
dikatakan efisien apanila share petani lebih besar dari 60%. Besarnya bagian yang diterima
petani terhadap harga yang dibayar oleh konsumen pada setiap saluran pemasaran disajikan
pada Tabel 4.14 dibawah ini :
Tabel 4.14 Share Petani pada masing-masing saluran pemasaran di Desa Karang Sidemen
Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2022

Harga (Rp/Kg)
No Saluran pemasaran Petani Konsumen  Share
Petani(%)
1. I 30.000 30.000 100,00
2. I 28.000 30.000 93,33
3. Il 27.000 30.000 90,00
4 [\ 26.000 30.000 86,67

Sumber : data primer diolah 2022

Berdasarkan tabel 4.17 diatas, dapat dilihat bahwa harga di tingkat konsumen sama.
Dari keempat saluran pemasaran tersebut, share petani tertinggi diterima oleh petani pada
saluran pemasaran | dengan presentase 100%, kedua pada saluran Il dengan presentase
93.33% diikuti dengan saluran pemasaran 11 dengan presentase sebesar 90,00% dan saluran
pemasaran IV dengan prsentase sebesar 86,67% . Pada prinsipnya keempat saluran
pemasaran tersebut efisien karena share petani > 60 %.
4.1.1.2.Distribusi keuntungan

Distribusi keuntungan merupakan sebaran atau tingkat keuntungan yang diperoleh
pada setiap Lembaga pemasaran. Distribusi keuntungan juga merupakan perbandingan
antara rasio keuntungan dengan biaya pemasaran (n/c) terendah dengan rasio keuntungan
dengan biaya pemasaran (m/c) tertinggi. Distribusi keuntungan dapat dikatakan efisien
apabila nilai distribusi keuntungan pada suatu saluran pemasaran lebih besar dari 0,5 hingga
1. Distribusi keuntungan pada setiap saluran pemasaran dapat disajikan pada tabel 4.15
dibawah ini :



Tabel 4.15 Distribusi Keuntungan pada setiap saluran pemasaran di Desa Karang Sidemen
Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2022

No Saluran nr/c terendah n/c tertinggi Distribusi
pemasaran keuntungan

1. | - - -
2. I 17,78 17,78 1
3. Il 13,27 18,75 0.71
4. 1\ 9,20 23,86 0,38

Sumber : data primer diolah 2022

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas , dapat dilihat bahwa pembagian keuntungan untuk
saluran pemasaran Il merata atau adil karena distribusi keuntungan di atas 0,5. Pada saluran
Il nilai distribusi keuntungannya sebesar 1, yang berarti pemasarannya sangat efisien. Hal ini
dikarenakan hanya terdapat satu saluran pemasaran yang terlibat pada saluran Il sehingga
dapat disimpulkan pemasarannya sudah efisien. Sedangkan untuk saluran 1V tidak merata
atau tidak adil karena distribusi keuntungan sebesar 0,38 yang berarti di bawah 0,5.
4.1.2. Volume penjualan
Volume penjualann kopi pada setiap saluran pemasaran di Desa Karang Sidemen Kecamatan
Batukliang Utara disajikan pada tabel 4.16 di bawah ini :
Tabel 4.16 Volume Penjualan pada setiap saluran pemasaran di Desa Karang Sidemen

Kecamatan Batukliang Utara Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2022

No Uraian Volume jual (Kg)

1. Saluran pemasaran | 320
2. Saluran pemasaran 11 720
3. Saluran pemasaran il 1.070
4 Saluran Pemasaran IV 1.520

Sumber : data primer diolah 2022

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, dapat dilihat bahwa volume penjualan pada saluran
pemasaran | sebanyak 320 kg, volume penjualan pada saluran Il sebanyak 720 kg, volume
penjualan pada saluran 111 sebanyak 1.070, dan volume penjualan pada saluran IV sebanyak
1.520 kg. Dengan demikian, volume penjualan terbesar terdapat pada saluran 1V yaitu 1.520
kg, dan volume penjualan terkecil yaitu pada saluran | yaitu sebanyak 320 kg. Dari hasil
tersebut dapat dikatakan bahwa efisiensi pemasaran berdasarkan volume penjulan yang
paling efisien adalah saluran IV.

KESIMPULAN DAN SARAN



5.1. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa :
Pemasaran Kopi di Desa Karang Sidemen Kecamatan Batukliang Utara
Kabupaten Lombok Tengah terdiri dari 4 saluran pemasaran :
a. Saluran pemasaran | : petani — konsumen
b. Saluran pemasaran Il : Petani — pedagang pengecer —konsumen
c. Saluran pemasaran Il : Petani — pedagang besar — pedagang pengecer
— konsumen
d. Saluran IV : Petani — pedagang pengepul — pedagang besar — pedagang
pengecer — konsumen
Pemasaran Kopi di Desa Karang Sidemen Kecamatan Batukliang Utara
Kabupaten Lombok Tengah yang paling efisien (a) Berdasarkan margin
pemasaran : SP I. (b) Berdasarkan share petani : SP I, SP I, SPIII, SP IV. (c)
Berdasarkan distribusi keuntungan : SP II, SP Ill. (d) Berdasarkan volume
penjualan : SP 1V, SP 11l, SP 11, SP 1.
Kendala — kendala pemasaran yang dihadapi oleh petani yaitu kendala utama
adalah modal kemudian diikuti infrastruktur jalan. sedangkan kendala yang
dihadapi lembaga pemasaran yang utama adalah permintaan konsumen, kemudian
diikuti kendala modal.

5.2. Saran

2.

3.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat diberikan yaitu:
Bagi produsen, sebaiknya memilih saluran terpendek sehingga pemasarannya
efisien (menguntungkan), perlu adanya kerjasama dengan lembagapermodalan.
Dan juga perlu menjaga kualitas kopi agar tetap berkualitas baik.

Bagi Lembaga pemsaran, perlu adanya kerjasama dengan Lembaga permodalan
untuk mengembangkan usahanya.

Bagi pemerintah daerah, diharapkan agar memperbaiki infrastruktur jalanyang
ada disana agar memudahkan petani dan lembaga pemsaran dalam pemsaran
kopi.
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